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  Perancangan Website tour guide sebagai solusi inovatif 
dalam mendukung kebutuhan pengguna dalam merencanakan 
perjalanan wisata. Pada penelitian ini dalam merancang suatu 
webiste tour guide mengunakan metode waterfall yang 
menjelaskan tahapan-tahapan dalam pembuatan suatu sistem. 
Website yang dibangun memiliki fitur seperti destinasi wista, 
rekomendasi wisata dan dapat melakukan booking tempat wisata. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 
terhadap industri pariwisata dengan memanfaatkan teknologi dan 
informasi yang akurat, memenuhi ekspektasi pengguna modern.  

 
Abstract 

 
The design of the tour guide Website is an innovative 

solution in supporting the needs of users in planning tourist trips. 
In this study, in designing a webiste tour guide, the waterfall 
method is used which explains the stages in making a system. The 
Website built has features such as tourist destinations, tourist 
recommendations and can book tourist attractions. This research 
is expected to make a positive contribution to the tourism industry 
by utilizing accurate technology and information, meeting the 
expectations of modern users.  
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 PENDAHULUAN 
Dalam industri pariwisata, teknologi dan 

kebutuhan pengguna.  Dari waktu ke waktu 
teknologi semakin berkembang maju 
(Muhandis et al., 2024). Berikut adalah 
beberapa faktor latar belakang yang mungkin 
terlibat peningkatan penggunaan smartphone 
dengan semakin meluasnya penggunaan 
smartphone, banyak orang lebih memilih 
menggunakan Website untuk mendapatkan 
informasi dari pada menggunakan peta fisik 
atau mencari informasi di internet(Goble et 
al., 2000). Trend Pariwisata Digital: Industri 
pariwisata telah mengalami pergeseran 
menuju pengalaman digital. Wisatawan 
cenderung mencari cara untuk mendapatkan 
informasi secara cepat dan mudah melalui 
perangkat mereka. 

Personalisasi Pengalaman Wisata melalui 
Website Tourguide dapat menawarkan 
pengalaman yang lebih personal dan 
disesuaikan dengan preferensi pengguna. Ini 
bisa termasuk rekomendasi berdasarkan 
minat pribadi, waktu yang tersedia, dan 
preferensi lainnya. Teknologi 
AugmentedReality (AR) dan Virtual Reality 
(VR): Penggunaan teknologi AR dan VR 
dapat memberikan dimensi baru pada 
Website tema tour guide(Farobi et al., 2019). 
Misalnya, Website dapat menunjukkan 
informasi sejarah tentang suatu tempat 
melalui overlay grafis di layar smartphone 
atau kacamata AR.  

Kemajuan dalam Penyediaan Data dan 
API (Application Programming Interface) 
yang memadai memungkinkan pengembang 
mengintegrasikan informasi real- time seperti 
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cuaca, lalu lintas, atau acara lokal ke dalam 
Website. Keinginan untuk Berbagi 
Pengalaman: Masyarakat modern cenderung 
ingin berbagipengalaman mereka dengan 
orang lain. Website tema tourguide dapat 
mencakup fitur berbagi, ulasan, 
danrekomendasi dari pengguna lain. 
Kemudahan Aksesibilitas Informasi: Website 
tema tour guide memungkinkan pengguna 
untuk mengakses informasi secara instan, 
termasuk sejarah, budaya, dan informasi 
praktis seperti tempat makan atau 
transportasi.  Beberapa inisiatif pemerintah 
dalam bentuk dukungan Pemerintah dan 
Industri: Badan industri pariwisata dapat 
mendorong pengembangan Website tema 
tour guide sebagai bagian dari strategi untuk 
meningkatkan pariwisata lokal. Latar 
belakang ini mencerminkan tren dan 
kebutuhan dalam industri pariwisata serta 
pergeseran perilaku konsumen. Tujuan 
penelitian ini adalah merancang Website tour 
guide sebagai solusi yang relevan dan efektif 
untuk  mendukung pengalaman wisata. 
Metode perancangan Website ini didasarkan 
pada pendekatan pengembangan berbasis 
pengguna (Hidayatullah et al., 2024). 

 

 METODE PENELITIAN  
Dalam penelitian ini untuk merancang 

Website tour guide menggunakan metode 
waterfall. Tahapannya sebagai berikut: 
1. Analysis 

Proses analisis pengumpulan data yang 
terdiri dari sesuai kebutuhan fungsionalitas 
maupun non fungsional sistem yang akan 
dibangun. 
2. Design 

Setelah melakukan analysis, penulis 
merancang desain dan model Website yang 
akan dibangun. 
3. Implementation 

Pada tahapan ini merupakan proses 
mengubah desain yang telah dirancang 
menjadi sebuah program dengan melakukan 
pemrograman. 
4. Testing 

Setelah proses pemrograman dalam 
membuat Website tour guide, Website ini 
diuji untuk memastikan fungsionalitas sistem 
apakah sudah berjalan dengan baik atau 
terdapat kesalahan-kesalahan dalam program 
Website yang dibangun(Chun et al., 2013). 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Analysis Sistem 
Penelitian sebelumnya bahwa masyarakat 

ketika ingin liburan dengan mengunjungi 
tempat wisata yang ada di Indonesia ini 
masih kesulitan dalam mendapatkan 
informasi tempat wisata yang dikunjungi dan 
budaya yang ada (Gora et al., 2023)(Galasca 
& Yahfizham, 2024). Dari analisis tersebut 
maka diperlukan suatu teknologi yang berupa 
Website tour guide yang bertujuan 
memberikan informasi destinasi wisata yang 
dikunjungi dan booking  tempat wisata. 

 Desain Website 
  Pada tahapan desain ini, penulis 

melakukan proses perancangan 
menggunakan sitemap untuk menentukan 
menu atau fitur yang ada pada Website dan 
visual design sebagai tampilan antarmuka 
Website. 

1) Sitemap      
 

 
Gambar 1.  Sitemap PengunjungWisata 

 
Sitemap pada gambar 1 berlaku saat 

user pertama kali mengunjungi Website 
dan akan diarahkan langsung ke landing 
page/ home.html. landing page ini berisi 

Home 
Home.html 

register 
Register.html 

Login 
login.html 

Cek 
booking 

Cek_book
.html 

About 
about.html 

Discover  
discover.html 

Discover detail 
detail.html 

Cek tiket 
Cek_tiket.html 
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rekomendasi destinasi wisata dan menu 
lain. 

 
Gambar 2. Sitemap pemilik wisata 

Sitemap pada gambar 2 ini berlaku ketika 
admin mengakses Website pertama kali dan 
kemudian admin dipersilahkan untuk 
melakukan login di halaman login admin. 
Setelah admin login maka akan diarahkan ke 
halaman discover admin dimana halaman ini 
terdapat beberapa destinasi wisata yang 
sudah ditambahkan oleh admin. Pada 
halaman ini juga admin dapat menambahkan 
kembali destinasi wisata yang belum tersedia 
dan dapat mengakses untuk mengubah detail 
destinasi wisata yang sudah ditambahkan. 
Selain itu admin juga dapat melihat pesanan 
masuk dan memiliki akses untuk menerima 
atau menolak pesanan. 
2) Visual Design  

 
Gambar 3. Tampilan halaman home 

Halaman home  merupakan  tampilan awal 
dari suatu Website atau  situs web yang 
dirancang untuk memberikan gambaran 
visual tentang struktur dan navigasi yang 
akan dimiliki. Halaman home ini dirancang 
untuk memberikan pengalaman pengguna 
yang intuitif dan efisien dalam menjelajahi 
serta memanfaatkan layanan rekomendasi 
tempat wisata  yang disediakan. 

 

 

 
Gambar 4. Tampilan halaman Explore 

Halaman Explore dirancang untuk 
memfasilitasi pengguna dalam 
mengeksplorasi dan merencanakan 
perjalanan mereka dengan mudah dan 
interaktif. Dalam halaman ini tersedia  fitur 
yang memungkinkan pengguna untuk 
menjelajahi destinasi yang menarik dan 
memilih tiket perjalanan sesuai preferensi 
mereka.  

Fitur tiket traveling memungkinkan 
pengguna untuk menelusuri berbagai opsi 
tiket dengan detail harga, jadwal, dan 
fasilitas perjalanan. Sementara itu, fitur "pilih 
destinasi" memberikan kebebasan bagi 
pengguna untuk menentukan destinasi yang 
ingin mereka kunjungi, dengan informasi 
lengkap mengenai tempat tersebut, termasuk 
atraksi utama, budaya lokal, dan pilihan 
akomodasi.   

Dengan adanya fitur-fitur ini, halaman 
Explore tidak hanya memberikan pandangan 

Home 
Home.html 

register 
Register.html 

Login 
login.html 

Cek pesanan 
Cek pesanan.html 

About 
about.html 

discover 
discover.html 

Add_Tourgide 
Add_TGD.html 

Edit detail 
Edit_detail.html 

detail 
detail.html 

Add destination 
add.html 

edit_Tourgide 
edit_TGD.html 
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visual yang jelas tentang struktur antarmuka, 
tetapi juga memberikan pengalaman 
interaktif yang memudahkan pengguna 
dalam merencanakan perjalanan mereka 
dengan lebih efektif. 

 
Gambar 5. Tampilan halaman explore detail 

Halaman detail dirancang untuk 
memberikan pengguna pengalaman 
mendalam dalam merencanakan perjalanan 
mereka dengan fokus pada fitur- fitur kunci. 
Salah satu fitur utama dalam halaman ini 
adalah "nama wisata lokasi-negara",yang 
memungkinkan pengguna untuk 
mengeksplorasi destinasi dengan cepat dan 
efisien. Pengguna dapat dengan mudah 
menelusuri berbagai wisata yang tersedia 
berdasarkan nama, lokasi, atau 
negara. .Selain itu, terdapat fitur "pilih 
tanggal", yang memberikan kemampuan 
kepada pengguna untuk menentukan tanggal 
perjalanan mereka sesuai dengan preferensi 
dan jadwal mereka. Hal ini memungkinkan 
mereka untuk merencanakan perjalanan 
dengan lebih akurat dan disesuaikan dengan 
kebutuhan individu atau kelompok.  

Fitur “jumlah wisatawan” merupakan 
elemen penting lainnya. Pengguna dapat 
dengan mudah menyesuaikan jumlah orang 
yang ikut serta dalam perjalanan, 
memudahkan mereka untuk kelompok 
berbeda atau merencanakan perjalanan 
pribadi. Dengan adanya fitur-fitur ini tidak 
hanya memberikan pandangan rinci tentang 
destinasi yang diinginkan, tetapi juga 
memberikan kontrol yang lebih besar kepada 
pengguna dalam merancang pengalaman 
perjalanan yang sesuai dengan preferensi 
mereka.  
 

 
Gambar 6. Halaman Cek pesanan 

Halaman ini dirancang dengan kejelasan 
dan kelengkapan fitur untuk memberikan 
pengguna pengalaman yang terorganisir dan 
informatif (Miller & Loukakos, 2000). Fitur 
"detail tiket" memberikan pengguna 
gambaran rinci tentang setiap aspek 
perjalanan mereka, termasuk nomor tiket, 
jenis layanan, dan fasilitas yang terkait. Hal 
ini memastikan bahwa pengguna memiliki   
informasi lengkap mengenai perjalanan 
mereka sebelum melakukan pembayaran. 
Fitur "nama" dan "email" memungkinkanm 
pengguna untuk memberikan informasi 
identitas mereka dengan mudah dan aman, 
sementara fitur "jumlah wisatawan" 
memungkinkan mereka untuk menyesuaikan 
jumlah peserta perjalanan sesuai kebutuhan. 
Pengguna juga dapat menentukan "tanggal" 
perjalanan, memungkinkan fleksibilitas 
dalam perencanaan dan penjadwalan. Fitur 
"destinasi" memberikan rincian tentang 
tujuan perjalanan, sementara "tour guide" 
memberikan informasi tentang pemandu 
wisata yang akan mendampingi mereka. 
Pengguna juga dapat melihat "harga totaldari 
seluruh perjalanan mereka dan detail 
pembayaran yang mencakup biaya tiket, jasa 
tour guide, dan biaya tambahan jikaada. Fitur 
"bayar" memungkinkan pengguna untuk 
melakukan pembayaran dengan dengan 
nyaman dan aman. Dengan adanya fitur-fitur 
ini,  memberikan kejelasan dan kemudahan 
bagi pengguna dalam mengelola dan 
mengonfirmasi setia aspek perjalanan mereka 
sebelum melangkah lebih lanjut bahwa 
semua persyaratan perjalanan mereka 
terpenuhi. 

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1602643119
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1602644915


Jurnal Ilmu Komputer dan Matematika 5 Nomor 2 (2024) 102-107 | 106 
pISSN 2746-4970, eISSN 2798-1592 
 

© 2024-LPPM–Universitas Muhammadiyah Kudus All rights reserved 

 
Gambar 7 Halaman cek tiket 

Cek Tiket adalah antarmuka yang disusun 
dengan fitur- fitur kunci untuk memberikan 
pengguna kemudahan  dalam memverifikasi 
dan mempersiapkan perjalanan mereka. Fitur 
"tiket" memberikan informasi rinci mengenai 
tiket perjalanan, mencakup jenis tiket, nomor 
identifikasi, dan detail fasilitas yangtersedia. 
Pengguna dapat dengan cepat melihat dan 
memeriksa Fitur "nama" memungkinkan 
pengguna untuk memeriksa apakah nama 
pada tiket sesuai denganinformasi identitas 
mereka. "Tanggal" menyajikan informasi 
penting tentang waktu perjalanan,sementara 
"destinasi" memberikan detail lokasi yang 
akan dikunjungi.  

Fitur "tour guide" memberikan informasi 
mengenai pemandu wisata yang akan 
mendampingi perjalanan pengguna, termasuk 
profil, pengalaman, dan kontak jika 
diperlukan. "Kode tiket" memberikan 
identifikasi unik yang mempermudah proses 
verifikasi, sementara fitur "cetak tiket" 
memungkinkan pengguna untuk mencetak  
tiket secara langsung sebagai tanda bukti 
fisik atau cadangan(Al-Naim & Lytkin, 
2021). Cek Tiket memastikan bahwa 
pengguna dapat dengan mudah 
memverifikasi semua detail perjalanan 
mereka sebelum berangkat, mengoptimalkan 
pengalaman perjalanan mereka dan 
memastikan kelancaran pelaksanaanrencana 
perjalanan yang telah dibuat sebelumnya. 

 

 KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan 

tentang perancangan Website tour guide 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
perancangan Website ini digunakan untuk 

memberi kemudahan masyarakat ketika ingin 
berwisata dengan dipandu oleh pemandu 
wisata dan dapat melakukan proses booking 
tempat wisata yang ingin dikunjungi beserta 
layanan dan fasilitas yang didapatkan.  Saran 
dari penulis untuk pengembangan Website ini 
yaitu ditambahkan fitur pendukung seperti 
rute perjalanan dari titik awal menuju lokasi 
dan mengintegrasikan proses rekomendasi 
wisata dengan menggunakan machine 
learning. 
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